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KATA PENGANTAR 

 

 “Tuaian memang banyak, tetapi pekerjanya sedikit” maka dunia 

membutuhkan kaum awam yang handal untuk menuai. Kaum awam menjadi 

bagian integral dari Gereja dan mereka hidup dalam persekutuan (communio) 

Gereja. Dengan ciri khas kerasulan mereka dalam tatanan dunia, kaum awam 

dipanggil untuk melaksanakan tugas imam, kenabian, dan rajawi Kristus, sesuai 

dengan konteks Gereja lokal. Ketiga tugas tersebut bertujuan untuk 

menyampaikan kebenaran Kerajaan Allah ke tengah dunia, dan memandu umat 

beriman menuju keselamatan. Mereka diharapkan menjadi penuai yang baik 

dalam mewartakan Kerajaan Allah. Partisipasi kaum awam dalam kehidupan 

menggereja mencerminkan kesatuan yang erat dengan Kristus sekaligus 

merupakan pengalaman nyata dari tiga keutamaan kristiani: iman, harapan, dan 

cinta kasih. Partisipasi aktif kaum awam tidak dianggap sebagai pengalihan tugas 

dari kaum klerus, melainkan berkontribusi dalam mewujudkan Kerajaan Allah di 

dunia.           

 Kenyataan pluralisme agama seperti yang dialami di Paroki Katedral Ende 

menuntut partisipasi aktif kaum awam untuk dapat mengupayakan dialog dalam 

karya perutusannya. Dialog dapat membantu semua orang untuk mengenal agama 

lain dan juga menolong orang untuk menemukan solusi atas persoalan yang 

dihadapi. Usaha membangun dialog antaragama tidak menggantikan peranan 

kaum awam dalam mewartakan Yesus Kristus. Tugas mewartakan Kristus 

merupakan kewajiban anggota Gereja dalam hidup dan kesaksian di tengah 

masyarakat.        

 Persoalan yang mungkin dihadapi oleh umat Paroki Katedral Ende dapat 

diatasi dengan cara setiap tokoh agama duduk bersama, melakukan dialog untuk 

menjaga toleransi dan persaudaraan. Kaum awam telah dan sedang 

mengupayakan dialog untuk menciptakan toleransi antaragama. Namun, upaya 

kaum awam untuk melaksanakan perutusan melalui dialog dan pewartaan tidaklah 

mudah. Karena itu, penulis mencoba membahas makna perutusan ketujuh puluh 

murid menurut Injil Lukas dan relevansinya terhadap peran awam dalam dialog 

antaragama dalam karya tulis ini. 
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ABSTRAK 

Hedwig Didakus Sare, 21.75.7080. Makna Yesus Mengutus Tujuh Puluh 

Murid Menurut Lukas 10:1-12 dan Relevansinya terhadap Peran Awam 

dalam Dialog antaragama Di Paroki Katedral. Skripsi. Program Sarjana, 

Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledarelo, 2025. 

Tujuan penulisan karya ilmiah ini ialah (1) menjelaskan peran awam dalam dialog 

antaragama di Paroki Katedral Ende, (2) menguraikan eksegese perikop 

pandangan tentang “Yesus Mengutus Tujuh Puluh” menurut Lukas 10:1-12. (3) 

menjelaskan makna “Yesus Mengutus Tujuh Puluh Murid” menurut Lukas 10:1-

12 terhadap peran awam dalam dialog antaragama di Paroki Katedral Ende.Tujuan 

lain ialah untuk memenuhi tuntutan akademis di Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar (S1).  

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan wawancara mendalam. 

Dalam studi kepustakaan, penulis mencari dan membaca berbagai literatur seperti 

buku, kamus, dan artikel jurnal yang diperoleh di perpustakaan dan melalui media 

sosial (internet) berkaitan dengan topik dan judul yang dipilih. Sedangkan 

wawancara mendalam dilakukan dengan turun ke lapangan dan mewawancarai 

tokoh-tokoh yang berkompeten dalam upaya dialog antaragama di Ende. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, pertama, peran awam 

dalam dialog antaragama di Paroki Katedral Ende terlihat melalui Upaya 

membangun relasi iman antaragama, kolaborasi antaragama pada perayaan besar 

dan kedukaan, membangun praktik toleransi, dan membangun suatu paguyuban 

dengan agama lain. Kedua, berdasarkan hasil uraian eksegese, ditemukan bahwa 

para murid diutus untuk menjangkau berbagai bangsa, seperti yang tertulis dalam 

Luk. 1-12, "di setiap tempat dan kota". Mereka diutus, dengan menghormati 

keberagaman budaya, mengikuti perintah Yesus untuk menerima makanan dan 

minuman yang disediakan bagi mereka. Ketiga, makna perutusan untuk melayani 

Allah dalam suatu fungsi dan tujuan khusus. Untuk mencapai tujuan perutusan ini, 

dibutuhkan banyak pekerja yang handal dan dapat dipercaya, seperti yang tertulis, 

"Mintalah pada Tuhan pemilik tuaian, supaya Ia mengirim pekerja-pekerja tuaian 

itu". Pekerja-pekerja tuaian ini tidak hanya terdiri dari murid-murid yang terpilih, 

tetapi juga melibatkan kaum awam yang aktif terlibat dalam tugas perutusan. 

Perutusan kaum awam tampak dalam dialog antaragama seperti dialog kehidupan 

dan dialog karya. Hal ini terlihat dalam perwujudan kaum awam dalam Gereja dan 

dalam dunia. Perutusan kaum awam sangat dibutuhkan untuk menjalankan 

tritugas Kristus dan tatanan dunia menjadi medan bakti dalam pewartaan, seperti 

Yesus mengutus domba-domba ke tengah-tengah serigala. 

Kata Kunci: Perutusan, kaum awam, tatanan dunia, dialog antaragama, Luk  

                     10:1-12, Paroki Katedral Ende. 
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ABSTRACT  

Hedwig Didakus Sare, 21.75.7080. The Meaning of Jesus Sending the Seventy 

Disciples According to Luke 10:1-12 and Its Relevance to the Role of the Laity in 

Interreligious Dialogue in the Cathedral Parish. Thesis. Undergraduate Program, 

Philosophy Study Program, Ledarelo Institute of Creative Philosophy and 

Technology, 2025. 

The purpose of writing this scientific work is (1) to explain the role of laity in 

interreligious dialog in Ende Cathedral Parish, (2) to elaborate the exegesis of the 

passage on “Jesus Sent the Seventy” according to Luke 10:1-12. (3) to explain the 

meaning of “Jesus Sent Seventy Disciples” according to Luke 10:1-12 towards the 

role of laity in interreligious dialogue in Ende Cathedral Parish. Another purpose 

is to fulfill academic demands at the Ledalero Institute of Creative Philosophy and 

Technology as a requirement to obtain a degree (S1). 

In writing this scientific paper, the author uses a qualitative method with a data 

collection method through literature study and in-depth interviews. In the 

literature study, the author searches for and reads various literature such as books, 

dictionaries, and journal articles obtained in the library and through social media 

(internet) related to the selected topic and title. While in-depth interviews were 

conducted by going to the field and interviewing competent figures in interfaith 

dialogue efforts in Ende. 

Based on the results of the study, it can be concluded that, first, the role of the 

laity in interfaith dialogue in the Ende Cathedral Parish is seen through efforts to 

build interfaith faith relations, interfaith collaboration on major celebrations and 

mourning, building tolerance practices, and building a community with other 

religions. Second, based on the results of the exegetical description, it was found 

that the disciples were sent to reach various nations, as written in Luke. 1-12, "in 

every place and city". They were sent, respecting cultural diversity, following 

Jesus' command to accept the food and drink provided for them. Third, the 

meaning of the mission is to serve God in a special function and purpose. To 

achieve the purpose of this mission, many reliable and trustworthy workers are 

needed, as written, "Ask the Lord of the harvest to send out laborers". These 

harvest workers do not only consist of selected disciples, but also involve lay 

people who are actively involved in the mission task. The mission of the laity is 

seen in interfaith dialogues such as dialogues of life and dialogues of work. This 

is seen in the manifestation of the laity in the Church and in the world. The 

mission of the laity is very much needed to carry out the triduum of Christ and the 

world order becomes a field of devotion in preaching, like Jesus sending the sheep 

into the midst of the wolves. 

Keywords: Mission, laity, world order, interreligious dialog, Luk 10:1-12,  

                    The Parish of Cathedral Ende. 
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